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Daftar Pertanyaan Wawancara
Identitas Narasumber
Nama 	: Dimas Prabowo
Jabatan	: Penyidik Pembantu
Instansi	: Polres Pelabuhan Belawan

A. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 1
Bagaimana prosedur dan tahapan proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan?

1. Apa saja langkah-langkah prosedural yang dilakukan selama proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan?
Jawaban:
Dalam proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan, kami mengikuti langkah-langkah prosedural yang sesuai dengan ketentuan hukum dan standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku. 
a. Penerimaan dan Penanganan Laporan atau Pengaduan
Penyidik menerima laporan atau pengaduan terkait tindak pidana dan melakukan verifikasi awal untuk memastikan adanya unsur pidana dan relevansi kasus.
b. Penetapan Tersangka dan Pemeriksaan Awal
Jika bukti cukup, penyidik menetapkan tersangka dan melakukan pemeriksaan awal terhadap tersangka serta saksi terkait kejadian.
c. Pengumpulan Bukti dan Dokumentasi
Melakukan pengumpulan alat bukti, termasuk senjata tajam yang disita dari tersangka, serta dokumen pendukung seperti surat izin (jika ada), catatan pemeriksaan, dan keterangan saksi.
d. Pemeriksaan Saksi dan Tersangka
Melaksanakan pemeriksaan saksi dan tersangka secara tertulis dan lisan, memastikan proses berjalan sesuai prosedur dan hak-hak tersangka dilindungi.
e. Pengujian dan Verifikasi Bukti
Melakukan analisis terhadap bukti yang diperoleh, termasuk pemeriksaan fisik terhadap senjata tajam dan keabsahan dokumen terkait.
f. Penyusunan Berkas Perkara
Menyusun berkas perkara lengkap dengan semua bukti dan keterangan yang diperoleh selama proses penyidikan.
g. Pelimpahan Berkas dan Penyerahan Tersangka
Setelah rampung, berkas perkara diserahkan ke kejaksaan untuk proses penuntutan, dan tersangka dilakukan penahanan sesuai prosedur.
h. Prosedur ini kami jalankan secara objektif dan profesional untuk memastikan proses penegakan hukum berjalan adil dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

2. Bagaimana tahapan awal dalam melakukan penyidikan terhadap tersangka yang diduga membawa senjata tajam tanpa izin, mulai dari penangkapan hingga penetapan tersangka?
Dalam melakukan penyidikan terhadap tersangka yang diduga membawa senjata tajam tanpa izin, tahapan awal yang kami lakukan meliputi beberapa langkah penting, yaitu Penyidik melakukan pengamatan dan identifikasi terhadap lokasi dan tersangka yang mencurigakan berdasarkan informasi atau laporan masyarakat. Setelah mendapatkan cukup bukti dan keterangan yang kuat, kami melakukan penangkapan terhadap tersangka di tempat kejadian atau lokasi yang relevan, sesuai dengan prosedur hukum dan dengan disertai surat perintah penangkapan dari pejabat yang berwenang. Setelah penangkapan, dilakukan penggeledahan terhadap tersangka dan barang bawaannya untuk mencari dan menyita senjata tajam serta barang bukti lain yang relevan. Tersangka diamankan dan diperiksa secara singkat di lokasi kejadian untuk memastikan identitas serta menemukan barang bukti awal. Selanjutnya, penyidik melakukan pemeriksaan secara mendalam terhadap tersangka, termasuk mengumpulkan keterangan terkait motif dan keadaan saat membawa senjata tajam tanpa izin. Jika berdasarkan hasil pemeriksaan dan bukti yang cukup, penyidik menetapkan tersangka secara resmi melalui Surat Perintah Penetapan Tersangka sesuai ketentuan hukum. Setelah itu, berkas perkara lengkap disusun dan dilaporkan ke kejaksaan untuk proses penuntutan. Proses ini dilakukan secara berjenjang dan sesuai dengan ketentuan hukum agar hak-hak tersangka tetap dilindungi dan proses penyidikan berjalan adil serta transparan.
3. Apa prosedur yang diikuti dalam pengumpulan alat bukti dan pemeriksaan saksi terkait tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin?
Jawaban:
Dalam pengumpulan alat bukti dan pemeriksaan saksi terkait tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin, kami mengikuti prosedur yang terdiri dari Penyidik melakukan identifikasi terhadap barang bukti yang relevan, seperti senjata tajam yang disita, serta dokumen atau alat bukti lain yang berkaitan. Melakukan penggeledahan terhadap tersangka dan tempat kejadian perkara sesuai dengan ketentuan hukum, kemudian menyita senjata tajam sebagai barang bukti, lengkap dengan surat penyitaan resmi. Setiap alat bukti yang diperoleh didokumentasikan secara lengkap, termasuk pengambilan foto, perekaman, dan pencatatan secara rinci dalam berita acara penyitaan. Menyelenggarakan pemeriksaan saksi-saksi yang mengetahui kejadian, termasuk saksi mata, saksi yang melihat tersangka membawa senjata, serta saksi lain yang relevan. Pemeriksaan dilakukan secara tertulis dan lisan sesuai prosedur. Semua hasil pemeriksaan saksi dan bukti fisik dicatat secara sistematis dalam berkas perkara, serta dilampirkan sebagai bagian dari berkas penyidikan. Melakukan analisis terhadap alat bukti dan keterangan saksi untuk memastikan keabsahan dan relevansi bukti tersebut dalam mendukung proses penuntutan. Melakukan pengujian terhadap keaslian dan kekuatan bukti serta keterangan saksi untuk memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh cukup untuk proses penuntutan. Prosedur ini dilaksanakan secara objektif, transparan, dan sesuai dengan ketentuan hukum agar proses penyidikan berjalan efektif dan adil.

4. Bagaimana proses penyerahan dan pelimpahan berkas penyidikan ke kejaksaan setelah tahap penyidikan selesai dilakukan?
Jawaban:
Setelah tahap penyidikan dinyatakan selesai, proses penyerahan dan pelimpahan berkas penyidikan ke kejaksaan dilakukan melalui langkah-langkah yang terdiri dari Penyidik memastikan bahwa seluruh berkas perkara lengkap, meliputi dokumen administrasi, alat bukti, keterangan saksi, dan hasil pemeriksaan lainnya, telah disusun secara lengkap dan sistematis sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Berkas diperiksa kembali untuk memastikan tidak ada kekurangan, kejelasan, dan kebenaran data serta bukti yang ada. Penyidik menyusun surat pengantar penyerahan berkas perkara kepada kejaksaan, yang memuat identitas tersangka, ringkasan perkara, dan daftar berkas yang dilampirkan. Berkas perkara diserahkan secara langsung kepada pejabat kejaksaan yang berwenang, biasanya melalui proses serah terima resmi dan tercatat dalam berita acara serah terima (BAST). Kedua belah pihak, yakni penyidik dan pejabat kejaksaan, menandatangani berita acara serah terima sebagai bukti sah bahwa berkas telah diserahkan dengan lengkap dan sah. Semua proses tersebut didokumentasikan dengan baik untuk keperluan administrasi dan pengawasan. Proses ini dilakukan sesuai ketentuan hukum agar berkas perkara diserahkan secara benar, lengkap, dan dapat dipertanggungjawabkan, guna dilanjutkan ke tahap penuntutan oleh kejaksaan.
5. Apa saja tantangan atau kendala yang sering dihadapi selama proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan dan bagaimana solusinya?
Jawaban:
Selama proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan, kami sering menghadapi beberapa tantangan dan kendala, antara lain Terkadang bukti fisik atau saksi yang diperoleh belum cukup untuk memenuhi alat bukti yang sah sesuai ketentuan hukum dan solusinya meningkatkan koordinasi dengan masyarakat dan saksi untuk memperoleh keterangan yang lebih akurat serta melakukan penyitaan barang bukti secara tepat dan lengkap. Saksi terkadang sulit ditemui atau enggan memberikan keterangan karena ketakutan atau alasan lainnya, dan solusinya melakukan pendekatan secara humanis dan memastikan perlindungan terhadap saksi agar merasa aman dan nyaman memberikan keterangan. Lingkungan pelabuhan yang rawan gangguan keamanan dapat menghambat proses pengumpulan bukti dan pemeriksaan saksi, dan solusinya mengintensifkan patroli dan pengamanan di lokasi serta bekerja sama dengan aparat keamanan setempat. Keterbatasan peralatan seperti alat forensik atau kendaraan operasional dapat memperlambat proses penyidikan, dan solusinya mengajukan permohonan anggaran tambahan dan meningkatkan kerja sama dengan instansi terkait untuk mendapatkan fasilitas yang memadai. Proses administrasi dan perizinan terkadang memakan waktu yang cukup lama, menghambat kelancaran penyidikan, solusinya mempercepat proses administrasi melalui pelatihan dan penunjukan petugas khusus yang menangani administrasi hukum. Kami terus berusaha mengatasi kendala tersebut dengan inovasi dan kerja sama yang baik agar proses penyidikan berjalan efektif dan efisien sesuai ketentuan hukum.

B. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 2
Bagaimana kekuatan dan keabsahan alat bukti yang diperoleh dari pemeriksaan saksi dan tersangka dalam proses penyidikan di Polres Pelabuhan Belawan?

1. Bagaimana prosedur yang diterapkan dalam mengumpulkan dan memverifikasi alat bukti dari pemeriksaan saksi dan tersangka agar memenuhi standar hukum yang berlaku?
Jawaban:
Dalam mengumpulkan dan memverifikasi alat bukti dari pemeriksaan saksi dan tersangka, penyidik menerapkan prosedur yang sesuai dengan ketentuan hukum. Pertama, penyidik mempersiapkan pertanyaan dan alat pemeriksaan yang relevan sebelum melakukan pemeriksaan. Saat pemeriksaan berlangsung, penyidik memastikan bahwa proses dilakukan secara tertib, jujur, dan transparan, serta mencatat seluruh keterangan secara lengkap dan akurat. Untuk alat bukti berupa barang bukti fisik, penyidik melakukan penyitaan secara sah dan didokumentasikan dalam berita acara penyitaan yang ditandatangani oleh saksi dan tersangka jika memungkinkan, serta disaksikan oleh petugas yang berwenang. Setelah pemeriksaan, data dan keterangan yang diperoleh diverifikasi melalui cross-check dengan alat bukti lain dan keterangan saksi berbeda agar keabsahan dan konsistensinya terjamin. Seluruh proses ini dilakukan sesuai prosedur hukum, sehingga alat bukti yang dikumpulkan memenuhi standar dan dapat dipertanggungjawabkan di pengadilan. Dokumentasi lengkap mengenai pemeriksaan dan alat bukti juga disusun secara sistematis dalam berkas perkara untuk memastikan keaslian dan keabsahannya.
2. Apa langkah-langkah yang diambil untuk memastikan keabsahan dan keaslian alat bukti yang diperoleh selama proses pemeriksaan saksi dan tersangka?
Jawaban:
Untuk memastikan keabsahan dan keaslian alat bukti yang diperoleh selama proses pemeriksaan saksi dan tersangka, penyidik mengambil beberapa langkah penting. Pertama, setiap alat bukti yang diperoleh didokumentasikan secara lengkap dan rinci dalam berita acara pemeriksaan dan berita acara penyitaan, disertai tanda tangan saksi, tersangka, dan petugas yang berwenang. Kedua, penyidik memastikan bahwa proses penyitaan dan pengumpulan alat bukti dilakukan sesuai prosedur hukum yang berlaku, termasuk mendapatkan izin yang sah jika diperlukan. Ketiga, penyidik melakukan pemeriksaan dan verifikasi terhadap keaslian alat bukti, seperti memeriksa keaslian dokumen, keutuhan barang bukti fisik, serta memastikan bahwa alat bukti tersebut tidak dimanipulasi atau dipalsukan. Keempat, dilakukan pencocokan data dan keterangan dari saksi, tersangka, serta alat bukti lain untuk memastikan konsistensi dan keabsahan alat bukti tersebut. Kelima, apabila diperlukan, dilakukan pemeriksaan ahli untuk menguji keaslian dan keabsahan alat bukti tertentu, seperti dokumen atau barang bukti spesifik. Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, penyidik dapat memastikan bahwa alat bukti yang diperoleh sah, asli, dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.

3. Bagaimana mekanisme untuk memastikan bahwa alat bukti yang diperoleh tidak mengalami manipulasi, penyimpangan, atau kerusakan selama proses penyidikan?
Jawaban:
Untuk memastikan bahwa alat bukti yang diperoleh tidak mengalami manipulasi, penyimpangan, atau kerusakan selama proses penyidikan, penyidik menerapkan beberapa mekanisme pengendalian yang ketat. Pertama, setiap pengumpulan dan penyitaan alat bukti dilakukan dengan pengawasan langsung dari petugas yang berwenang dan disaksikan oleh saksi serta tersangka agar tidak terjadi intervensi atau manipulasi dari pihak manapun. Kedua, seluruh proses tersebut didokumentasikan secara lengkap dalam berita acara pemeriksaan dan berita acara penyitaan, yang mencakup kondisi fisik alat bukti saat diambil dan disimpan. Ketiga, penyidik menggunakan prosedur pengamanan dan penyimpanan yang sesuai, seperti penyimpanan di tempat yang aman dan terkunci, serta memberi label dan identifikasi yang jelas pada setiap alat bukti. Keempat, dilakukan pengawasan secara berkala dan pencatatan secara rinci terhadap kondisi alat bukti selama proses penyidikan berlangsung, termasuk mencatat setiap pemindahan, pengambilan, atau pengujian terhadap alat bukti tersebut. Kelima, jika diperlukan, dilakukan pengujian atau analisis oleh ahli independen untuk memastikan keaslian dan kondisi alat bukti tetap terjaga. Dengan mekanisme ini, penyidik berupaya maksimal agar alat bukti tetap original, utuh, dan tidak mengalami manipulasi maupun kerusakan selama proses penyidikan.
4. Dalam penilaian kekuatan hukum, sejauh mana alat bukti dari pemeriksaan saksi dan tersangka dapat digunakan sebagai dasar utama dalam penetapan tersangka dan proses penuntutan?
Jawaban:
Dalam penilaian kekuatan hukum, alat bukti dari pemeriksaan saksi dan tersangka memiliki peran yang sangat penting sebagai dasar utama dalam penetapan tersangka dan proses penuntutan. Berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku, seperti Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), alat bukti yang sah dan lengkap dapat digunakan untuk membuktikan adanya tindak pidana dan tersangka yang terkait. Penyidik menilai bahwa alat bukti dari pemeriksaan saksi dan tersangka dapat menjadi dasar utama apabila didukung oleh bukti-bukti lain yang konsisten dan memenuhi syarat kekuatan pembuktian, seperti surat, keterangan saksi, petunjuk, dan barang bukti fisik. Dalam proses penetapan tersangka, penyidik harus memastikan bahwa alat bukti yang dikumpulkan cukup kuat dan meyakinkan untuk mendukung dugaan terhadap seseorang. Selanjutnya, dalam proses penuntutan, alat bukti tersebut harus mampu memenuhi standar pembuktian yang berlaku secara hukum, yaitu "beyond reasonable doubt" (di luar keraguan yang wajar). Dengan demikian, alat bukti dari pemeriksaan saksi dan tersangka dapat digunakan sebagai dasar utama, asalkan memenuhi syarat formil dan materiil sesuai ketentuan hukum, serta didukung oleh bukti lain yang memperkuat keabsahan dan kekuatan hukumnya.
5. Apakah ada prosedur khusus dalam melakukan pemeriksaan saksi dan tersangka agar alat bukti yang diperoleh dapat dinilai kekuatan dan keabsahannya secara ilmiah dan yuridis?
Jawaban:
Ya, terdapat prosedur khusus dalam melakukan pemeriksaan saksi dan tersangka agar alat bukti yang diperoleh dapat dinilai kekuatan dan keabsahannya secara ilmiah dan yuridis. Pertama, pemeriksaan saksi dilakukan dengan cara yang sistematis dan objektif, termasuk pengambilan keterangan secara jujur, lengkap, dan berimbang, serta dilakukan secara tertulis dan terdokumentasi dengan baik. Penyidik memastikan bahwa pertanyaan yang diajukan relevan dan tidak memihak, serta memberi kesempatan kepada saksi untuk memberikan keterangan secara bebas dan tanpa tekanan. Kedua, pemeriksaan tersangka dilakukan sesuai prosedur yang diatur dalam KUHAP, termasuk memberikan hak-haknya, seperti hak untuk didampingi penasihat hukum, serta memastikan bahwa tersangka memahami hak-haknya tersebut. Pemeriksaan dilakukan secara tertulis dan direkam atau dilaporkan secara lengkap agar data yang diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara yuridis. Ketiga, dalam kedua proses pemeriksaan tersebut, digunakan standar ilmiah, seperti pengumpulan data secara objektif, penghindaran bias, dan pencatatan yang akurat untuk memastikan keabsahan data. Selain itu, dilakukan pula verifikasi dan cross-check terhadap keterangan saksi dan tersangka untuk memastikan konsistensi dan keaslian informasi yang diperoleh. Keempat, dalam proses ini, penyidik juga mengikuti pedoman dan standar internasional maupun nasional terkait pemeriksaan yang berlaku, serta melibatkan ahli jika diperlukan untuk menguji keabsahan dan kekuatan alat bukti secara ilmiah. Dengan prosedur ini, alat bukti yang diperoleh melalui pemeriksaan saksi dan tersangka dapat dinilai kekuatan dan keabsahannya secara ilmiah dan yuridis, serta memenuhi ketentuan hukum yang berlaku.

C. Pertanyaan untuk Rumusan Malasah 3
Apa saja kendala yang dihadapi penyidik dalam pemeriksaan saksi dan tersangka dalam proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan?

1. Apa saja kendala utama yang sering dihadapi penyidik saat melakukan pemeriksaan saksi dan tersangka dalam proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin?
Jawaban:
Kendala utama yang sering dihadapi penyidik saat melakukan pemeriksaan saksi dan tersangka dalam tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin meliputi beberapa faktor. Pertama, seringkali tidak ditemukannya bukti fisik berupa senjata tajam yang akan dijadikan alat bukti, sehingga proses pembuktian menjadi sulit. Kedua, saksi yang hadir mungkin tidak mengetahui secara pasti atau enggan memberikan keterangan lengkap mengenai kepemilikan atau penggunaan senjata tersebut, sehingga menyulitkan proses pemeriksaan. Ketiga, penyidik menghadapi tantangan dalam memperoleh keterangan yang mendalam mengenai motif, niat, atau kondisi terkait, yang penting guna memperkuat alat bukti. Keempat, adanya kemungkinan saksi atau tersangka merasa takut, terancam, atau diintimidasi sehingga enggan memberikan keterangan yang jujur dan lengkap. Kelima, keterbatasan waktu dan sumber daya dalam proses penyidikan dapat mempengaruhi kelengkapan dan ketelitian pemeriksaan, serta kualitas alat bukti yang diperoleh. Terakhir, kendala hukum dan teknis, seperti prosedur yang rumit dan keterbatasan teknologi, juga menjadi hambatan dalam mengumpulkan bukti secara ilmiah dan yuridis. Semua kendala ini menuntut penyidik untuk bekerja secara profesional dan mengikuti prosedur yang berlaku agar hasil pemeriksaan tetap valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.
2. Apakah faktor internal maupun eksternal yang menjadi hambatan dalam mendapatkan keterangan yang akurat dan lengkap dari saksi maupun tersangka?
Jawaban:
Faktor internal dan eksternal yang menjadi hambatan dalam mendapatkan keterangan yang akurat dan lengkap dari saksi maupun tersangka sangat beragam. Secara internal, faktor yang mempengaruhi antara lain adalah keadaan psikologis saksi atau tersangka, seperti rasa takut, cemas, atau tekanan emosional yang dapat menghambat mereka untuk memberikan keterangan secara jujur dan lengkap. Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap proses pemeriksaan dan ketidaktahuan mengenai hak-hak mereka juga menjadi kendala. Faktor internal lainnya adalah adanya keinginan untuk melindungi diri sendiri atau orang lain, sehingga mereka cenderung memberikan keterangan yang tidak sepenuhnya benar. Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh lingkungan dan situasi sekitar, seperti adanya intimidasi, ancaman dari pihak tertentu, atau tekanan dari lingkungan sosial yang membuat saksi atau tersangka takut untuk bersikap jujur. Selain itu, keterbatasan fasilitas dan suasana pemeriksaan yang tidak kondusif juga dapat mempengaruhi kejujuran dan kelengkapan keterangan yang diberikan. Faktor hukum dan sosial, seperti ketidakpercayaan terhadap aparat penegak hukum, juga turut menjadi hambatan dalam memperoleh keterangan yang akurat dan lengkap. Secara keseluruhan, kombinasi faktor internal dan eksternal ini dapat mempengaruhi tingkat kejujuran, kelengkapan, dan keakuratan keterangan yang diberikan saksi maupun tersangka, sehingga penyidik harus mampu mengatasi hambatan tersebut dengan pendekatan yang tepat dan profesional.
3. Bagaimana kendala terkait dengan pengumpulan alat bukti atau dokumen yang relevan selama proses pemeriksaan berlangsung?
Jawaban:
Kendala terkait dengan pengumpulan alat bukti atau dokumen yang relevan selama proses pemeriksaan berlangsung sering kali dihadapi oleh penyidik. Salah satu kendala utama adalah terbatasnya akses terhadap dokumen atau bukti fisik yang diperlukan, baik karena dokumen tersebut belum tersedia, hilang, atau disembunyikan oleh pihak yang berkepentingan. Selain itu, sering terjadi keterlambatan dalam mendapatkan dokumen dari instansi terkait atau pihak ketiga, yang dapat memperlambat proses penyidikan. Kendala lain adalah adanya dokumen yang tidak lengkap, rusak, atau sulit dibaca, sehingga menyulitkan analisis dan penggunaan sebagai alat bukti. Selain itu, terkadang dokumen atau alat bukti yang sudah diperoleh tidak memenuhi syarat formal atau prosedural yang berlaku, sehingga tidak dapat digunakan secara sah di pengadilan. Tak kalah penting, faktor manusia seperti kurangnya koordinasi antar lembaga atau instansi, serta kemungkinan adanya upaya menghalangi atau menyembunyikan bukti dari pihak penyidik, juga menjadi hambatan. Terakhir, kendala teknis dan sumber daya, seperti keterbatasan teknologi, perangkat, atau tenaga ahli, turut mempengaruhi efektivitas pengumpulan dan pemeriksaan bukti atau dokumen yang relevan. Semua kendala tersebut menuntut penyidik untuk bekerja secara cermat, sabar, dan profesional dalam mengatasi berbagai hambatan agar proses pengumpulan alat bukti berjalan lancar dan memenuhi syarat hukum yang berlaku.

4. Apakah terdapat kendala terkait dengan aspek hukum, seperti perlindungan saksi atau hak tersangka, yang mempengaruhi proses pemeriksaan?
Jawaban:
Ya, terdapat kendala terkait dengan aspek hukum, seperti perlindungan saksi dan hak tersangka, yang dapat mempengaruhi proses pemeriksaan. Salah satu kendala utama adalah perlindungan terhadap saksi yang memberikan keterangan, terutama jika saksi menghadapi ancaman atau intimidasi dari pihak tertentu. Dalam upaya menjaga keamanan dan kenyamanan saksi, penyidik harus mengikuti prosedur perlindungan saksi sesuai ketentuan hukum, yang kadang-kadang memerlukan waktu dan sumber daya tambahan, sehingga dapat memperlambat proses pemeriksaan. Selain itu, hak tersangka yang diatur dalam hukum, seperti hak untuk didampingi kuasa hukum, hak untuk tidak mengakui diri sendiri, dan hak atas pemeriksaan yang adil, juga dapat menjadi tantangan. Misalnya, tersangka yang meminta pendampingan kuasa hukum dapat memerlukan penjadwalan ulang atau penundaan pemeriksaan, yang berpotensi mempengaruhi kelancaran proses penyidikan. Selain itu, ketentuan hukum yang ketat dalam perlindungan saksi dan tersangka harus diikuti secara cermat agar tidak terjadi pelanggaran hak asasi manusia, namun hal ini kadang menimbulkan hambatan dalam memperoleh keterangan secara cepat dan lengkap. Oleh karena itu, penyidik harus mampu menyeimbangkan antara perlindungan hak-hak tersebut dengan kebutuhan proses pemeriksaan yang efektif dan efisien. Secara keseluruhan, aspek hukum ini menjadi faktor penting yang mempengaruhi dinamika dan keberlangsungan proses pemeriksaan, sehingga diperlukan ketelitian dan profesionalisme dari penyidik agar tidak melanggar hak-hak peserta pemeriksaan.
5. Bagaimana upaya penyidik dalam mengatasi kendala tersebut agar proses penyidikan tetap berjalan efektif dan sesuai prosedur?
Jawaban:
Dalam menghadapi kendala yang muncul selama proses penyidikan, penyidik melakukan berbagai upaya untuk memastikan bahwa proses penyidikan tetap berjalan secara efektif dan sesuai dengan prosedur hukum yang berlaku. Salah satu upaya utama adalah meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan instansi terkait, seperti lembaga pemeriksa dokumen, pihak berwenang, atau saksi, guna mempercepat pengumpulan alat bukti dan dokumen yang diperlukan. Selain itu, penyidik berupaya memanfaatkan teknologi dan metode modern, seperti penggunaan sistem informasi elektronik dan digitalisasi dokumen, untuk mempermudah akses dan pengelolaan data. Hal ini juga termasuk melakukan klarifikasi dan verifikasi terhadap alat bukti yang diperoleh agar tetap memenuhi syarat formal dan hukum.
Dalam menghadapi kendala terkait perlindungan saksi dan hak tersangka, penyidik berkoordinasi dengan aparat perlindungan saksi dan mengadopsi prosedur perlindungan yang sesuai, guna menjamin keamanan saksi tanpa mengabaikan hak tersangka untuk mendapatkan pemeriksaan yang adil. Penyidik juga melakukan pendekatan humanis dan profesional agar komunikasi dengan peserta pemeriksaan berjalan lancar, serta memastikan hak-hak tersangka dan saksi terpenuhi sesuai ketentuan hukum, sehingga proses tidak terganggu oleh pelanggaran hak. Selain itu, jika diperlukan, penyidik mengajukan permohonan kepada pihak berwenang untuk penjadwalan ulang, pengaturan waktu pemeriksaan, atau penyesuaian prosedur guna mengatasi hambatan tertentu tanpa mengabaikan aspek legalitas dan keadilan. Secara keseluruhan, kombinasi strategi koordinasi, pemanfaatan teknologi, perlindungan terhadap saksi dan tersangka, serta pendekatan profesional menjadi kunci dalam mengatasi kendala agar proses penyidikan tetap berjalan efektif dan sesuai prosedur.
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Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
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2. NPM 1245114208

3. Jurusan/Prog. Studi  : Ilmu Hukum
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JURUSAN : ILMU HUKUM JENIS KELAMIN : Laki-laki

PROGRAM STUDI : ILMU HUKUM

ALAMAT LENGKAP

: J1. Marelan I Pasar IV Barat
Kel. Terjun Kec. Medan

Medan, Juni 2026 Marclan
NO. HP/WA MAHASISWA : 081370088262
NO. HP/WA ORANG TUA : -
NAMA ORANG TUA/
BAPAK DAN IBU : Bpk. Maladhirman dan Ibu Sri
Anna lisma
JUDUL SKRIPSI :
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1. Surat Keterangan Keuangan (Form.FU.2)

2. Surat Keterangan Perpustakaan (Form.FU.3)

3. Persetujuan Mengikuti Ujian (Form.FU. 4)

4. Undangan (Form.FU 5)

5. Ekspedisi Undangan Ujian Sarjana (Form.FU.6)

6. Lembar Penilaian (Form.FU.7)

7. Daftar Kumpulan Nilai (Form.FU. 8)

8. Berita Acara ujian (Form.FU 9)

9. Permohonan Persetujuan Judul (Form.F.1)

10. Persetujuan Judul Skripsi (Form.F.2)

1. Penghunjukan Pembimbing (Form.F.3)

12. Berita Acara Bimbingan Skripsi (Form.F.4)

13. Biodata Wisuda (Form.F.5)

14. Transkrip Nilai dari semester I - VIl

15, Photo copy lembar pengesahan skripsi yang sudah ditandatangani oleh Pembimbing I dan Pembimbing IT
16. Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)

17 Sertifikat lulus mengaji (LPTQ)

18, Sertifikat Magang 111 dan Sertifikat KKN/KKM/KKA/PKL/Klinis

19. Surat pernyataan foto berjilbab (bagi yang menggunakan jilbab)

20. Photo copy ijazah SMA atau sederajat yang dileges

21. Photo copy ijazah D2/D3/S1 atau Surat Keterangan pindah serta transkrip nilai dan konversi nilai bagi mahasiswa transfer

22. Kartu Rencana Studi (KRS) dan Kartu Hasil Studi (KHS) dari semester [ -VIII

23. Surat keterangan dari perpustakaan telah menyerahkan abstrak skripsi

24. Surat keterangan dari Pusat Bahasa telah menerjemahkan abstrak skripsi

25. Surat keterangan dari PKSI telah menyerahkan berkas

Demikian permohonan ini saya ajukan, semoga panitia dapat mengabulkannya. Atas perhatian Panitia
saya ucapkan terimakasih.

Me:
‘Yang/ Memohon

Jaka Pranala

Rangkap 2




image9.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyan Thali Lubis : L. Garu I No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : J. Garu I No. 02
Kampus Abdurrahman Sya : . Garu I No. 52 Medan, Kampus Azidin - J. Medan Perbaungan Desa Suka MandiHilr Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh K. Mohommad Yunus , J. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 2

SURAT KETERANGAN KEUANGAN
Nomor : 3’;;’ /UMNAW/H.19/20 .....

Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan menerangkan bahwa :

Nama : Jaka Pranala

Tempat, tanggal lahir : Medan, 28 Desember 1992
NPM 1245114208
Jurusan/Prog.Studi : llmu Hukum

1

2. Biaya Bimbingan

3. Biaya Ujian Sidang

4. Biaya Wisuda (] 24 /é,/é_ L

5. Biaya Penerbitan Ijazah dan Legalisir dengan kwitansi No. ........ tanggal ..........0ccccoocviiiinniinenns

Sehingga yang bersangkutan dapat menempuh ujian akhir jenjang pendidikan.

Demikian keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan seperlunya.

7 Rektor
{./ﬁﬂ Ka. Biro Administrasi Umum

N

Dewi Zuliani Rosa, S.E

Rangkap 2
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
) PERPUSTAKAAN

SK. No. 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Mubammad Arsyad Thalib Lubis: J1. Garu 11 No. 93 Medan. Kampus Muhammad Yunus Karim: J1. Garu Il No 02 Medan,
Kampus Abdurrahman Syihah: J1. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Sycikh 1. Muhammad Yunus, J1. Stadion/Gedung Arca Medan,
Kampus Aziddin: JI. Medan Perbaungan Desa Sukamandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam

Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747. Medan 20147 Home Page: http-//www.umnaw.ac.id E-mail: info@ umnaw.ac.id

Humanis Mandiri Islami

FORM. FU. 3
SURAT KETERANGAN PERPUSTAKAAN

Nomor : 485/UMNAW/PUSPA/A.31/2026

Kepala Perpustakaan Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah menerangkan bahwa:

Nama : JAKA PRANALA
NPM 1245114208
Fakultas/Program Studi : Hukum/Ilmu Hukum
Semester : VIII

Nomor Anggota '

tidak ada lagi hal-hal yang bersangkut paut dengan Perpustakaan, sehingga yang bersangkutan
dapat dibenarkan menempuh ujian sarjana.

Buku yang disumbangkan sebanyak 2 (dua) judul yaitu:

1.

2!

Demikian keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan seperlunya.
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : (5/PAN/UMNAW/J.15/20 P

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Jaka Pranala

2. Tempat, tanggal Lahir : Medan, 28 Desember 1992
3. NPM 245114208

4. Jurusan/Prog.Studi : limu Hukum

5. Agama < Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal tkamis 21 aguses Qo0
Jam § s.d selesai
Dosen Penguji 1. Tri Reni Novita SH., M.H

2. Dr. Herlina Hanum Harahap S.H., M.H
3. Prof. Dr. Muhammad Ridwan Lubis SH, M.H

Dosen Saksi/ Pencatat  : Ketua Program Studi.
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

7, 731, —— 20 .o
Sekretaris / Dekan

2

Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H

Rangkap 2
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : GBS /PAN/UMNAW/J.15/20 2%
Kepada Yth.
Bapak/Ibu :
Dosen Penguji

Di,

Tempat.

Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Jaka Pranala

Tempat, tanggal Lahir : Medan, 28 Desember 1992
NPM 1245114208
Jurusan/Prog.Studi : TImu Hukum

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal lamis 2y agustus 2076
Jam 3z

Judul Skripsi :

Proses Penyidikan Tindak Pidana Membawa Senjata Tajam Tanpa Izin (Studi Kasus Polres
Pelabuhan Belawan)

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

1./ An. Rektor Medan, ................. 20....
Sekretaris / Dekan
Ay
o ” H Anwar Sadat Harahap, S.Ag.,M.Hum Dr. Halimatul Maryani, S.H.M.H

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor [ 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor I 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8. TU Fakultas

Rangkap 2
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA
NAMA : Jaka Pranala JURUSAN : Hukum
NPM 1245114208 PROGRAM STUDI : IlImu Hukum
FAKULTAS : Hukum TANGGAL :.iiinniiiiiiciinnnnn
" a Tanggal Tanda Tangan
No. Disampaikan Kepada Diterima Pegerima Keterangan
01 | Tri Reni Novita S.1., M. ‘V
Dr. Herlina Hanum Harahap S.H.,
2 | mH L
03 Prof. Dr. Muhammad Ridwan Lubis
SH. M.H
1
% | Dekan ()
%5 | Ka. Program Studi %
9 | 1u Fakultas ‘
07 Kepala Biro Adm. Akademik #,P Biodata Wisuda terlampir
= T
98 | Kepala Biro Adm. Umum é:p'
0 Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 3 \ 6/‘ Biosiats Wistuda eclanpie
i 4
10| pksi W
11
12
13
14
Medan, ..20... AQudis.... 20 .24,
an. Panitia
Kab: jian
Nelly Tridawhti/Pohan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.

Rangkap 2




image14.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
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FORM. FU.S

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 742 /PAN/UMNAW/J.19/20 %

Padahari ini CAWS tngeal 22 buan 98 200G

bertempat  di g yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Jaka Pranala
Tempat, tanggal Lahir : Medan, 28 Desember 1992
NPM 1245114208
Fakultas : Hukum
Jurusan/Prog.Studi : Ilmu Hukum

Dinyatakan : LULUS / HPAKTULUS

Dengan skor / nilai 91

Penguji :

1 Tri Reni Novita S.H., M.H

2. Dr. Herlina Hanum Harahap S.H., M.H m)
-~

3. Prof. Dr. Muhammad Ridwan Lubis SH, M.H ’%Y

Ketua Program Studi
etua / An. Rektor Medan, 27""0@ 20 20
Wakil Rektor I Sekretaris / Dekan
oY el
Prof. Dr. war Sadat Harahap, S.Ag.,M.Hum Dr. Halimatul Maryani, S.H.,M.H
NIDN : 0107107101 NIDN : 0120087804

Rangkap 3
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1. IDENTITAS DIRI
Nama
NPM
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Status
Pekerjaan
Alamat
No. Telp / HP

1. PENDIDIKAN
SD
SLTP/SMP
SLTA/SMA /SMU
S1
Fakultas
Jurusan
Judul Skripsi

ORANG TUA
Nama (Ayah)
Pekerjaan
Nama (Ibu)
Pekerjaan
Alamat

BIODATA MAHASISWA

: Jaka Pranala

1245114208

: Medan, 28 Desember 1992
: Laki-laki

: Islam

: Kawin

: Kepolisian RI

: JI. Marelan I Pasar IV Barat Kel. Terjun Kec. Medan Marelan
: 081370088262

: SD Muhammadiyah 03 Kisaran

: SMPN 32 Medan

: SMA Hangtuah Belawan

: Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

: Hukum

: Hukum

: Proses Penyidikan Tindak Pidana Membawa Senjata Tajam Tanpa
Izin (Studi Kasus Polres Pelabuhan Belawan)

: Maladhirman

: Purn Polri

: Sri Anna Lisma

: Mengurus Rumah Tangga

: J1. Marelan pasar 4 Kel. Terjun Kec. Medan Belawan.

Medan, 27 Agustus 2026
Hormat Saya

P

Jaka Pranala
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